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 Latar belakang: Diabetes Melitus merupakan suatu 
penyakit yang ditandai dengan meningkatnya kadar 
glukosa dalam tubuh yang terjadi karena kelainan 
sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya, yang 
dapat memicu adanya gangguan kualitas tidur 
sehingga perlu untuk diberikan terapi non 
farmakologi seperti terapi bekam. Tujuan: penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh terapi bekam 
terhadap kualitas tidur pada pasien diabetes melitus. 
Metode: Desain penelitian yang digunkaan dalam 
penelitian ini adalah Pre-experimental design dengan 
One group pretest- posttest. Sampel penelitian 
menggunakan simple random sampling sebanyak 43 
pasien DM yang mengalami gangguan kualitas tidur. 
Instrument yang digunakan adalah SOP Bekam, 
kuisioner PSQI. Analisa data menggunakan uji 
wilcoxon test dengan nilai (p<0,05). Hasil: penelitian 
diperoleh bahwa sebagian besar responden sebelum 
dilakukan terapi bekam mengalami kualitas tidur 
sangat buruk sebanyak 20 orang (51.3%) dan 
sebagian besar responden setelah dilakukan 
intervensi menunjukkan kualitas tidur buruk 
sebanyak 21 orang (53.8%). Hasil uji statistik 
menggunakan Wilcoxon Test diperoleh nilai p value 
0,008 <a = 0,05. Maka dapat disimpulkan jika ada 
Pengaruh Terapi Bekam Terhadap Kualitas Tidur Pada 
Pasien Diabetes Melitus. Kesimpulan: Kesimpulan 
dari penelitian ini bahwa terapi bekam Efektif untuk 
meningkatkan kualitas tidur pasien Diabetes Melitus 
dan bisa menjadi terapi alternatif selain terapi obat-
obatan dalam meningkatkan kualitas tidur pasien 
DM. 
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PENDAHULUAN 

Era globalisasi terjadi pergeseran dari penyakit menular ke penyakit tidak menular, 
semakin banyak muncul penyalit degeneratif salah satunya adalah Diabetes Melitus 
(Hardika, 2018). Penyakit ini tidak hanya menyebabkan kematian diseluruh dunia, 
penyakit ini juga menjadi penyebab utama kebutaan, penyakit jantung, dan gagal ginjal 
(Kemenkes RI., 2020). Diabetes Melitus merupakan penyakit metabolik dan kronis yang 
terjadi karena pankreas tidak menghasilkan cukup insulin, dimana penyakit ini adalah 
salah satu penyakit yang selalu meningkat tiap tahunnya diikuti dengan berbagai 
komplikasi yamg serius (Bunga Allo et al., 2022). Diabetes Melitus (DM) merupakan 
suatu penyakit yang ditandai dengan meningkatnya kadar glukosa dalam tubuh yang 
terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya (Pakpahan & Tarigan, 
2021). Diabetes Melitus ditandai dengan gangguan metabolisme glukosa yang dapat 
menyebabkan peningkatan kadar glukosa darah, yang pada gilirannya dapat 
menyebabkan komplikasi serius, seperti penyakit jantung, gangguan saraf, dan masalah 
kesehatan lainnya (Derang et al., 2023). Peningkatan kadar gula darah pada pasien DM 
dapat mengganggu kualitas tidur karena adanya gejala sering berkeinginan untuk buang 
air kecil (Bingga, 2021). 

World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa lebih dari 180 juta 
orang di seluruh dunia menderita Diabetes Melitus. Jumlah ini akan meningkat lebih dari 
dua kali lipat pada tahun 2030 tanpa tindakan darurat (Siregar et al., 2023). Indonesia, 
diperoleh data peningkatan prevalensi DM berdasarkan pemeriksaan darah pada 
penduduk. Prevalensi DM pada tahun 2013 sebesar 6,9% sedangkan tahun 2018 
meningkat menjadi 10,9% (Rahayuningsih et al., 2023). Jumlah Diabetes Melitus di Jawa 
Timur mengalami peningkatan terhitung sejak tahun 2018-2019 angka penderita 
DiabetesMelitus berjumlah 8.861 jiwa dan tahun 2019 bertambah menjadi 9.420 jiwa 
(Ningsih et al., 2021). Pada tahun 2022 angka penderita Diabetes di Kabupaten 
Pamekasan mencapai 12.723 kasus (Pratami et al., 2023). Berdasarkan data yang 
diperoleh di wilayah kerja Rumah Sehat Azka Medika Kabupaten Pamekasan selama 5 
bulan terakhir (Agustus-Desember)yaitu sebanyak 40 penderita Diabetes Melitus (data 
awal, 2023). 

Gejala klinis dan psikis yang dialami pasien Diabetes Melitus diantaranya berupa 
gatal pada kulit, poliuri, polifagi, dan polidipsi. Sedangkan gejala psikis berupa gangguan 
emosional, kognitif dan stress (Narmawan, 2021). Secara patofisilogis, stress 
menyebabkan gula darah naik dengan mendorong endokrin melepaskan ephinefrin. 
Ephinefrin memiliki dampak yang dominan terhadap terjadinya glikonesis dalam hati, 
sehingga terlepasnya gula kedalam darah dalam beberapa menit. Jika seseorang stress 
akibatnya respon akan meningkatkan hormon adrenalin merubah persediaan glikogen 
menjadi glukosa (Sumardiko et al., 2023). Peningkatan kadar gula darah dapat 
mengganggukualitas tidur karena adanya gejala sering berkeinginan untuk buang air 
kecil (Bingga, 2021). Menurut Potter & Perry (2005), sistem yang mengatur siklus atau 
perubahan dalam tidur terbagi dua yaitu Reticular Activating System (RAS) dan Bulbar 
Synchronizing Regional (BSR) yang terdapat pada batang otak. Aktivitas Reticular Activity 
System (RAS) ini sangat dipengaruhi oleh adanya aktivitas neurotransmitter seperti 
sistem serotoninergik, noradrenergik, kolinergik, histaminergik. Bertambahnya 
serotonin, penurunan noradrenalin, penurunan kolinergik, dan bertambahnya histamin 
dapat menyebabkan seseorang mudah dan nyenyak tidur. 

Pembekaman akan merangsang syaraf di permukaan kulit, kemudian dilanjutkan 
pada cornuposterior medulla spinalis melalui syaraf A-delta dan C serta traktus 
spinothalamus ke arah thalamus yang akan menghasilkan endorpin. Endorpin ini akan 
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memberikan efek relaksasi yang menurunkan stimulus. Penurunan stimulus ke Sistem 
Aktivasi Reticular (SAR), kemudian terjadi pengambilalihan oleh Bulbar Synchronizing 
Region (BSR). Dampaknya adalah bisa menyebabkan mengantuk dan tidur nyenyak (Mia 
Audiana et al, 2020). Penurunan kualitas tidur dapat menyebabkan gangguan endokrin 
dan metabolisme seperti kelainan toleransi glukosa, resistensi insulin, serta 
berkurangnya respon terhadap insulin (Narmawan, 2021). Diabetes Melitus ditandai 
dengan gangguan metabolisme glukosa yang dapat menyebabkan peningkatan kadar 
glukosa darah, yang pada gilirannya dapat menyebabkan komplikasi serius, seperti 
penyakit jantung, gangguan saraf, dan masalah kesehatan lainnya (Derang et al., 2023). 

Salah satu terapi non farmakologi yang dapat dilakukan adalah terapi 
komplementer wet cupping (Bekam). Bekam dalam dunia medis dikenal dengan istilah 
Oxidant Release Therapy, Oxidant Drainage Therapy atau detoksifikasi. Bekam dilakukan 
dengan cara penyedotan menggunakan alat khusus yang sebelumnya didahului dengan 
pembedahan minor di titik-titik tertentu. Tidak sedikit masyarakat Indonesia yang 
memilih terapi tradisional tersebut sebagai solusi untuk mengobati penyakitnya. Proses 
pembekaman dapat mengeluarkan berbagai macam zat asam (heksosamin) dari otot 
dan jaringan lemak sehingga membuka jalan bagi insulin untuk melekat pada reseptor 
dan meningkatkan kepekaannya yang menyebabkan kadar gula menurun (Mustakim & 
Ervita, 2021).  
 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini desain yang digunakan adalah Pra-Experiment dengan one 
group Pre-Posttest design dengan teknik Simple Random Sampling dengan jumlah 
sampel sebanyak 39 pasien dengan cara probability sampling. Penelitian ini dilakukan di 
wilayah kerja Rumah Sehat Azka Medika Pamekasan. Pengumpulan data pada penelitian 
ini yaitu dengan cara observasi menggunakan kuesoner PSQI. Hasil dari penelitian ini di 
olah dan di uji menggunakan Uji Wilcoxon Test. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sub Bab Hasil dan Pembahasan 
Kualitas tidur sebelum diberikan terapi bekam 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa distribusi kualitas tidur sebelum 
(Pre) terapi Bekam menunjukkan sebagian besar responden mengalami kualitas tidur 
yang sangat buruk sebanyak 20 orang (51.3%), 18 orang (46.2%) mengalami kualitas 
tidur buruk, 1 orang (2.6%) mengalami kualitas tidur cukup dan (0.0%) responden yang 
mengalami kualitas tidur baik. Kualitas tidur adalah suatu keadaan tidur yang dijalani 
seseorang menghasilkan kesegaran dan kebugaran saat terbangun. Kualitas tidur yang 
baik ditandai dengan mudahnya seseorang memulai tidur saat jam tidur, 
mempertahankan tidur, menginisiasi untuk tidur kembali setelah terbangun di malam 
hari dan peralihan dari tidur ke bangun di pagi hari mudah (Dewi, 2021; A. A. Hidayat & 
Uliyah, 2015). Peningkatan kadar gula darah dapat mengganggu kualitas tidur karena 
adanya gejala sering berkeinginan untuk buang air kecil (Bingga, 2021). Faktor 
psikososial berperan terhadap kualitas tidur. Gangguan tidur dilaporkan oleh 90% 
individu yang mengalami stres, perasaan cemas, dan depresi (Bingga, 2021). Stress 
menyebabkan gula darah naik dengan mendorong endokrin melepaskan ephinefrin. 
Ephinefrin memiliki dampak yang dominan terhadap terjadinya glikonesis dalam hati, 
sehingga terlepasnya gula kedalam darah dalam beberapa menit. Jika seseorang stress 
akibatnya respon akan meningkatkan hormon adrenalin merubah persediaan glikogen 
menjadi glukosa (Sumardiko et al., 2023). Selain itu faktor lingkungan juga sangat 
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berpengaruh terhadap kualitas tidur seseorang, keadaan lingkungan yang aman dan 
nyaman bagi seseorang dapat mempercepat proses untuk tidur (Alimul Aziz, 2009). 
Menurut pendapat peneliti, penurunan kualitas tidur yang terjadi pada responden 
penelitian adalah hal yang fisiologis pada pasien Diabetes Melitus. Hal ini disebabkan 
karena seringnya bangun malam untuk buang air kecil, badan sering terasa kesemutan, 
dan sering merasa pusing merupakan tanda gejala fisik dari pasien Diabetes Melitus. 
 
Kualitas tidur setelah diberikan terapi bekam 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa distribusi kualitas tidur setelah 
(post) terapi Bekam menunjukkan sebagian besar responden mengalami kualitas tidur 
buruk sebanyak 21 orang (53.8%), 15 orang (53.8%) mengalami kualitas tidur sangat 
buruk, 3 orang (7.7%) mengalami kualitas tidur cukup dan (0.0%) mengalami kualitas 
tidur baik. Bekam dalam dunia medis dikenal dengan istilah Oxidant Release Therapy, 
Oxidant Drainage Therapy atau detoksifikasi. Bekam dilakukan dengan cara penyedotan 
menggunakan alat khusus yang sebelumnya didahului dengan pembedahan minor di 
titik-titik tertentu. Tidak sedikit masyarakat Indonesia yang memilih terapi tradisional 
tersebut sebagai solusi untuk mengobati penyakitnya. Proses pembekaman dapat 
mengeluarkan berbagai macam zat asam (heksosamin) dari otot dan jaringan lemak 
sehingga membuka jalan bagi insulin untuk melekat pada reseptor dan meningkatkan 
kepekaannya yang menyebabkan kadar gula menurun (Mustakim & Ervita, 2021). 
Diabetes Melitus ditandai dengan gangguan metabolisme glukosa yang dapat 
menyebabkan peningkatan kadar glukosa darah, yang pada gilirannya dapat 
menyebabkan komplikasi serius, seperti penyakit jantung, gangguan saraf, dan masalah 
kesehatan lainnya (Derang et al., 2023). Pembekaman akan merangsang syaraf di 
permukaan kulit, kemudian dilanjutkan pada cornuposterior medulla spinalis melalui 
syaraf A-delta dan C serta traktus spinothalamus ke arah thalamus yang akan 
menghasilkan endorpin. Endorpin ini akan memberikan efek relaksasi yang menurunkan 
stimulus. Penurunan stimulus ke Sistem Aktivasi Reticular (SAR), kemudian terjadi 
pengambilalihan oleh Bulbar Synchronizing Region (BSR). Dampaknya adalah bisa 
menyebabkan mengantuk dan tidur nyenyak (Mia Audiana et al, 2020). Menurut asumsi 
peneliti, bekam merupakan jalan alternatif untuk meningkatkan kualitas tidur 
dikarenakan bekam mampu merangsang saraf untuk mengeluarkan hormon endorpin 
sehinggga tubuh akan terasa lebih rileks serta mengurangi ketegangan otot yang 
memicu nyeri. 
 

Pengaruh Terapi Bekam Terhadap Kualitas Tidur Pada Pasien Diabetes Melitus. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon 
Test diperoleh nilai p value 0,008 <a = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 
Pengaruh Terapi Bekam Terhadap Kualitas Tidur Pada Pasien Diabetes Melitus. 
Sedangkan nilai Z-Score -2.646a yang menunjukkan bahwa Pengaruh Terapi Bekam 
terhadap Kualitas Tidur pada Pasien Diabetes Melitus tidak begitu signifikan. Karena nilai 
Z-Score bukan rentang -2,5 s/d +2,5 yang cenderung menghasilkan nilai Normalitas data 
yang baik. Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu penyakit yang ditandai dengan 
meningkatnya kadar glukosa dalam tubuh yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, 
kerja insulin, atau keduanya (Pakpahan & Tarigan, 2021). Diabetes Melitus ditandai 
dengan gangguan metabolisme glukosa yang dapat menyebabkan peningkatan kadar 
glukosa darah, yang pada gilirannya dapat menyebabkan komplikasi serius, seperti 
penyakit jantung, gangguan saraf, dan masalah kesehatan lainnya (Derang et al., 2023). 
Peningkatan kadar gula darah pada pasien DM dapat mengganggu kualitas tidur karena 
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adanya gejala sering berkeinginan untuk buang air kecil (Bingga, 2021). Kualitas tidur 
adalah suatu keadaan tidur yang dijalani seseorang menghasilkan kesegaran dan 
kebugaran saat terbangun. Kualitas tidur yang baik ditandai dengan mudahnya 
seseorang memulai tidur saat jam tidur, mempertahankan tidur, menginisiasi untuk 
tidur kembali setelah terbangun di malam hari dan peralihan dari tidur ke bangun di pagi 
hari mudah (Dewi, 2021; A. A. Hidayat & Uliyah, 2015). Pembekaman akan merangsang 
syaraf di permukaan kulit, kemudian dilanjutkan pada cornuposterior medulla spinalis 
melalui syaraf A-delta dan C serta traktus spinothalamus ke arah thalamus yang akan 
menghasilkan endorpin. Endorpin ini akan memberikan efek relaksasi yang menurunkan 
stimulus. Penurunan stimulus ke Sistem Aktivasi Reticular (SAR), kemudian terjadi 
pengambilalihan oleh Bulbar Synchronizing Region (BSR). Dampaknya adalah bisa 
menyebabkan mengantuk dan tidur nyenyak (Mia Audiana et al, 2020). Selain itu proses 
pembekaman dapat mengeluarkan berbagai macam zat asam (heksosamin) dari otot 
dan jaringan lemak sehingga membuka jalan bagi insulin untuk melekat pada reseptor 
dan meningkatkan kepekaannya yang menyebabkan kadar gula menurun (Mustakim & 
Ervita, 2021). Menurut asumsi peneliti, bekam berpengaruh terhadap kualitas tidur 
dikarenakan bekam mampu merangsang saraf untuk mengeluarkan hormon endorpin 
sehinggga tubuh akan terasa lebih rileks serta mengurangi ketegangan otot yang 
memicu nyeri. Selain itu, bekam juga dapat mengeluarkan berbagai macam zat asam 
(heksosamin) dari otot dan jaringan lemak sehingga membuka jalan bagi insulin untuk 
melekat pada reseptor dan meningkatkan kepekaannya yang menyebabkan kadar gula 
menurun.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Ada pengaruh terapi bekam terhadap kualitas tidur pada pasien diabetes melitus 
dengan nilai p value 0,008 <a = 0,05. 
Saran 

Diharapkan bagi institusi untuk lebih menjalin kerjasama dengan institusi 
kesehatan setempat dan dapat dijadikan referensi untuk pembelajaran bagi mahasiswa 
dan mahasiswi dalam proses belajar mengajar. 
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